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KUALITAS FISIK DAUN UBI JALAR (Ipomoea batatas L.) DENGAN 

LAMA FERMENTASI YANG BERBEDA SEBAGAI PAKAN BURUNG 

PUYUH (Coturnix-coturnic Japonica) PEDAGING 

 

Fitra Suryani (11581200916) 

Di bawah bimbingan Evi Irawati dan Irdha Mirdhayati 

 

INTISARI 

 

Daun ubi jalar adalah sisa-sisa hasil tanaman ubi jalar yang tidak termasuk 

dalam produk utama, jumlahnya cukup melimpah untuk dimanfaatkan sebagai 

sumber karbohidrat, namun daun ubi jalar memiliki serat yang tinggi memerlukan 

pengolahan lebih lanjut, seperti fermentasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kualitas fisik daun ubi jalar yang difermentasi dengan starter komersil pada lama 

waktu yang berbeda sebagai pakan burung puyuh pedaging. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 

ulangan. Perlakuan adalah lama fermentasi yang terdiri dari 4 level yaitu 0, 7, 14 

dan 21 hari. Parameter yang diuji adalah warna, bau, pH, tekstur dan jamur. Data 

hasil penelitian dianalisis secara statistik menggunakan analisis sidik ragam dan uji 

lanjut DMRT. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan lama fermentasi 

memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap pH, warna, bau, tekstur, 

namun tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap jumlah jamur. Dapat disimpulkan 

bahwa daun ubi jalar yang difermentasi selama 21 hari pada suhu kamar dapat 

meningkatkan kualitas fisik daun ubi jalar yang meliputi nilai pH, bau, warna, tekstur 

dan tidak terdapat jamur. Waktu fermentasi daun ubi jalar terbaik adalah 7 hari. 
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PHYSICAL QUALITY OF SWEET POTATO LEAVES (Ipomoea batatas 

L.) WITH DIFFERENT FERMENTATION TIME AS FEED OF QUAIL 

(Coturnix-coturnic Japonica) 

 

Fitra Suryani (11581200916) 

Under Supervised by Evi Irawati and Irdha Mirdhayati 

 

 

ABSTRACT 

 

Sweet potato leaves is the remnants of sweet potato plants which are not 

included in the main product, the amount is abundant enough to be used as a 

source of carbohydrates, but sweet potato leaves have high fiber which requires 

further processing, such as fermentation. This study aims to determine the 

physical quality of sweet potato leaves fermented with commercial starters at 

different times as feed for broilers. This study used a completely randomized 

design (CRD) with 5 treatments and 4 replications. The treatment is fermentation 

time which consists of 4 levels, namely 0, 7, 14 and 21 days. The parameters 

tested were color, odor, pH, texture and fungus. Data were analyzed statistically 

using analysis of variance and further tests of the DMRT. The results of this study 

indicate that the length of fermentation treatment gives a very significant effect (P 

<0.01) on pH, color, odor, texture, but not significantly different (P> 0.05) on the 

number of fungi. It can be concluded that sweet potato leaves fermented for 21 

days at room temperature can improve the physical quality of sweet potato leaves 

which include pH, odor, color, texture and no fungus. The best time to ferment 

sweet potato leaves is 7 days. 

.
 

 

Keywords: Quail, Physical Silage, Fermentation Time. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pengembangan usaha peternakan harus didukung oleh kebutuhan pakan 

ternak yang cukup. Pakan yang selama ini umum digunakan untuk ternak terdiri 

atas hijauan dan kosentrat. Beberapa kendala dalam penyediaan pakan ternak pada 

saat ini seperti harga pakan yang relatif mahal dan masih di impor seperti, tepung 

ikan, bungkil kedelai dan lain-lain sehingga menuntut adanya informasi mengenai 

bahan pakan alternatif dengan harga murah, tidak bersaing dengan manusia, 

mudah didapat, tidak tergantung pada musim, dan mempunyai kandungan nutrisi 

yang cukup. Hal yang sangat penting dalam pemeliharaan puyuh adalah pakan 

yang lengkap dan cukup untuk memenuhi kebutuhan puyuh (Widyatmoko dkk., 

2013). 

Pemanfaatan limbah industri pertanian adalah salah satu cara untuk mencari 

sumber bahan pakan alternatif untuk ternak. Salah satu limbah industri pertanian 

yang bisa dijadikan pakan alternatif adalah daun ubi jalar. Daun ubi jalar 

merupakan komoditas sumber karbohidrat utama, setelah padi, jagung, dan ubi 

kayu, serta mempunyai peranan penting dalam penyediaan bahan pangan, bahan 

baku industri maupun pakan ternak. Sebagai sumber karbohidrat, ubi jalar 

memiliki peluang sebagai substitusi bahan pangan utama, sehingga bila diterapkan 

mempunyai peran penting dalam upaya penganekaragaman pangan dan dapat 

diproses menjadi aneka ragam produk yang mampu mendorong pengembangan 

agro-industri dalam diversifikasi pangan (Zuaraida dan Supriati, 2001). 

Komposisi kimia daun ubi jalar berdasarkan bahan kering (BK) 88,46%, 

protein kasar (PK) 22,51%, abu 14,22%, serat kasar (SK) 24,29%, lemak kasar 

(LK) 1,15%, dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 34,70%, kalsium (Ca) 

0,79% dan phosfor (P) 0,38% (Nursiam, 2008). Produksi ubi jalar di Riau pada 

tahun 2015 sebesar 8.462 ton/ha dari luas panen 1,028 ha, dengan produktivitas 

7,9 ton/ha (Badan Pusat Statistik Provinsi Riau, 2015). 

Daun ubi jalar juga mempunyai kekurangan yaitu adanya kandungan zat 

antinutrisi (oksalat, sianida, asam fitat, dan tanin) dan serat kasar tinggi yaitu 

25,1% (Antia et al., 2006) ; Onyimba et al., 2015). Adanya kandungan serat kasar 
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yang tinggi pada pakan mengakibatkan unggas cepat kenyang dan konsumsi 

pakan menjadi berkurang (Mahfudz, 2006). Untuk mengatasi masalah ini perlu 

dilakukan pengolahan salah satunya dengan cara fermentasi, yaitu dengan 

menggunakan EM4. 

Fermentasi adalah mengaktifkan kegiatan mikroba tertentu dengan tujuan 

mengubah sifat bahan agar dihasilkan sesuatu yang bermanfaat, misalnya asam 

dan alkohol yang dapat mencegah pertumbuhan mikroba yang beracun (Widayati, 

1996). EM4 adalah campuran kultur yang mengandung Lactobacillus,  jamur 

fotosintesik, bakteria fotosintetik, Actinomycetes, dan ragi (Arifin, 2003). 

Keunggulan dari larutan EM4 selain dapat mempercepat proses pengomposan, 

juga dapat menghilangkan bau yang timbul selama proses pengomposan bila 

berlangsung dengan baik (Suwahyono, 2014). 

Saun dan Henrich (2008) menunjukkan bahwa fermentasi pada daun ubi 

jalar, daun singkong dan daun lamtoro pada waktu yang berbeda dapat 

mengindikasikan permasalahan warna yang terjadi, bau yang menyengat, tekstur 

yang lunak, pH meningkat dan terdapat jamur . Berdasarkan pemikiran diatas 

maka telah dilakukan penelitian tentang “Kualitas Fisik Daun Ubi Jalar 

(Ipomoea batatas L.) dengan Lama Fermentasi yang Berbeda sebagai Pakan 

Burung Puyuh (Coturnix-coturnix Japonica) Pedaging”. 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas fisik (warna, bau, pH, 

tekstur dan jamur) daun ubi jalar yang difermentasi dengan starter komersil 

(EM4) pada lama waktu yang berbeda sebagai pakan burung puyuh pedaging. 

1.3.  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat khusus peternak tentang cara pengolahan limbah daun ubi jalar 

dengan teknologi fermentasi dan dapat mengurangi pencemaran udara akibat 

limbah yang digunakan. 
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1.4. Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini adalah lama fermentasi daun ubi jalar sampai 21 hari 

dapat meningkatkan kualitas fisik daun ubi jalar yang meliputi nilai pH, bau, 

warna, tekstur dan tidak terdapat jamur. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Kualitas Nutrisi Daun Ubi Jalar 

Tanaman ubi jalar bernama lain ketela rambat dan memiliki bahasa ilmiah 

(Ipomoea batatas) merupakan tanaman yang berasal dari Amerika Tengah. Ubi 

jalar merupakan sumber pangan alternatif dalam menunjang program diversifikasi 

pangan. Daun ubi jalar sebagai sumber daya pakan alternatif dan nonkonvensional 

untuk produksi unggas yang murah dan mudah didapat sudah dilakukan 

(Ekenyem 2007). Saat ini perhatian ditujukan pada daun ubi jalar (Ipomoea 

batatas) sebagai alternatif sumber energi dan protein untuk pakan ternak. Ubi 

jalar, disebut juga ketela rambat, memiliki nama ilmiah Ipomoea batatas L. Lam. 

(Convolvulaceae) dan berasal dari daerah di antara Peninsula, Mexico, dan 

Venezuela. Tanaman ini sudah sejak lama di Peru, kemudian menyebar ke Karibia 

dan Pelinesia. Selain daun ubi jalar, ubi jalar juga sangat penting bagi masyarakat 

di Distrik Kurulu Jaya wijaya. Di Distrik Kurulu terdapat beberapa jenis ubi jalar 

yang dimanfaatkan baik untuk makanan ternak dan upacara adat (Logo, 2011). 

Daun ubi jalar ditunjukan pada Gambar 2.1. 

 

 

Gambar 2.1. Daun Ubi Jalar (Ipomoea batatas L.) 

Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2019 

 

Produksi ubi jalar di Indonesia tahun 2015-2016 mengalami penurunan dari 

2,30 menjadi 2,16 juta ton, dan tahun 2017-2018 juga mengalami penurunan dari 

2,03 menjadi 1,91 juta ton (BPS, 2018). Kendala utama yang dihadapi petani 

adalah ketidaksediaan klon-klon unggul yang memiliki potensi produksi yang 
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tinggi serta mampu beradaptasi dengan baik pada kondisi lokal dan faktor 

lingkungan lainnya. 

Luas panen ubi jalar menurun dari 157 ribu Ha (2014) menjadi 111 ribu Ha 

(2018) (Kementerian Pertanian, 2018). Bagian umbi ubi jalar merupakan bahan 

pangan alternatif untuk manusia, sedangkan bagian daunnya, yang merupakan 

sisa-sisa hasil pertanian, sudah digunakan untuk bahan pakan ternak sapi, 

kambing, domba, dan kambing, dan sekarang sudah mulai digunakan untuk 

unggas (Heuze et al., 2015). Daun ubi jalar sudah digunakan di daerah tropis 

sebagai sumber protein yang murah untuk bahan pakan ternak ruminansia 

(Ekenyem dan Madubuike, 2006), dan daun ubi jalar dapat dipanen berulang-

ulang sepanjang tahun (Hong et al., 2003). 

Zat antinutrisi dalam daun ubi jalar yaitu sianida, saponin, tanin, asam 

oksalat, dan fitat. Oksalat merupakan salah satu komponen nonpolisakarida dari 

dinding sel tumbuhan yang dapat mengikat mineral seperti kalsium, magnesium, 

sodium dan potasium. Selain itu daun ubi jalar juga kaya akan protein, vitamin 

dan mineral (Woolfe, 1992). Komposisi kimia daun ubi jalar berdasarkan bahan 

kering (BK) 88,46%, protein kasar (PK) 22,51%, abu 14,22%, serat kasar (SK) 

24,29%, lemak kasar (LK) 1,15%, dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 

34,70%, kalsium (Ca) 0,79% dan phosfor (P) 0,38% (Nursiam, 2008). 

Kandungan saponin yang terdapat pada tepung daun ubi jalar dikenal dapat 

membantu penyerapan protein dalam kadar yang normal (Bangun dan Sarwono, 

2002). Jumlah saponin yang tinggi dapat meningkatkan transportasi zat nutrisi 

antar sel, tetapi pada kadar yang tinggi (10 g/kg) sudah terjadi gangguan sel (Sen 

et al., 1998). Kandungan zat aktif yang terdapat pada daun ubi jalar tersebut dapat 

menyebabkan ransum kurang disukai oleh ayam kampung (Bestari et al., 2005). 

Hasil penelitian menunjukkan daun ubi jalar dalam bentuk silase dapat 

menggantikan tepung ikan dan bungkil kacang tanah dalam pakan babi yang 

sedang tumbuh (Vanann et al., 2005). 

2.2. Puyuh 

Puyuh merupakan salah satu ternak yang mudah dibudidayakan dan 

memiliki keunggulan yaitu produksi telur dan daging yang tinggi dan masa 

pemeliharaan yang singkat dan mudah (Direktorat Jenderal Peternakan dan 
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Kesehatan Hewan, 2011). Burung puyuh merupakan salah satu komoditi unggas 

dari genus Coturnix yang dapat dimanfaatkan sebagai penghasil telur dan daging 

(Setyawan dkk., 2012). Puyuh mulai dijinakkan di Jepang pada tahun 1890-an 

(Nugroho dan Mayun, 1986). Di Indonesia puyuh mulai dikenal dan diternakkan 

pada tahun 1979 (Progression, 2000). Jenis puyuh yang banyak dibudidayakan di 

Indonesia adalah puyuh Jepang (Coturnix coturnix Japonica) (Suryani, 2015). 

Keistimewaan lain burung puyuh yaitu mempunyai siklus hidup yang 

pendek, tubuh kecil sehingga tidak memerlukan tempat yang luas (Subekti dan 

Nuning Agro 2012). Gambar burung puyuh ditunjukan pada Gambar 2.2 dibawah 

ini. 

 

   

 

 

Gambar 2.2. Burung Puyuh (Cortunix-cortunix Japonica) 

Sumber : (Dokumentasi Penelitian, 2019) 

 

Menurut Standar Nasional Indonesia (2006), burung puyuh memiliki fase 

grower yaitu dimulai umur 3 minggu (21 hari) sampai dengan 6 minggu (42 hari). 

Ciri-ciri burung puyuh (Coturnix-coturnix Japonica) adalah bentuk badannya 

relatif lebih besar dari jenis burung- burung puyuh lainnya. Puyuh membutuhkan 

pakan dengan kandungan protein yang berbeda pada tiap periode. 

Menurut Sunarno (2004) kebutuhan pakan puyuh sesuai dengan ukuran 

tubuhnya, puyuh bertubuh kecil konsumsi pakannya 14-24 g/ekor/hari. Puyuh 

juga merupakan hewan yang memiliki saluran pencernaan yang dapat 

menyesuikan diri terhadap kondisi lingkungan. Gizzard dan usus halus puyuh 

memberikan respons yang fleksibel terhadap ransum dengan kandungan serat 

kasar yang tinggi (Strack dan Rahman, 2003). 
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Kebutuhan nutrisi burung puyuh dapat dilihat dari Tabel 2.1. 

Tabel 2.1. Kebutuhan nutrisi burung puyuh 

Nutrisi Starter dan 

Grower 

Layer Bibit 

Energi Metabolisme (kcal/kg) 2800 2600 2800 

Protein (%) 27 20 24 

Lysine (%) 1,4 1,1 0,7 

Methionine+Cystine (%) 0,9 0,8 0,6 

Glysine+Serine (%) 1,6 0,9 0,9 

Calsium (%) 0,65 3,75 2,3 

Vitamin A (I.U) 3000 6000 3000 

Vitamin D (I.C.U) 900 1750 900 

Riboflavin (mg) 3,8 4 4 

Pantothenic acid (mg) 12,6 15 15 

Niacin (mg) 31 6000 20 

Choline (mg) 1500 2000 1000 

Asam Linoleat (%) 1 1 1 

Chlorine (%) 0,11 0,15 0,15 

Phosphor (%) 0,65 1 1 

Sodium (%) 0,085 0 0,15 

Iodium (%) 0,3 0,3 0,3 

Magnesium (mg) 600 500 400 

Mangan (mg) 90 80 70 

Zinc (mg) 50 100 50 

Sumber : N.R.C. 1977. Nutrient Requirements of Poultry. National of Sciences. 

Washington D.C. 

 

Sifat khusus unggas adalah mengkonsumsi ransum untuk memperoleh 

energi sehingga jumlah makanan yang dimakan tiap harinya berkecenderungan 

berhubungan erat dengan kadar energinya. Bila persentase protein yang tetap 

terdapat dalam semua ransum, maka ransum yang mempunyai konsentrasi ME 

tinggi akan menyediakan protein yang kurang dalam tubuh unggas karena 

rendahnya jumlah makanan yang dikonsumsi dalam tubuh unggas. Sebaliknya, 

bila kadar energi kurang maka unggas akan mengkonsumsi makanan untuk 

mendapatkan lebih banyak energi akibatnya kemungkinan akan mengkonsumsi 

protein yang berlebihan (Tillman, dkk., 1991). 

2.3. Fermentasi 

Menurut Widayati (1996) fermentasi adalah suatu proses yang dilakukan 

mikroorganisme terhadap suatu subtrat secara aerob dan anaerob untuk 

menghasilkan asam organik. Kemudian fermentasi dilakukan dengan 
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menggunakan EM4 sebanyak 1% selama 21 hari. Manfaat fementasi dengan 

menggunakan EM4 ini adalah pakan fermentasi EM4 dapat disimpan dalam 

jangka lama sehingga dijadikan sebagai stok pakan, dapat mengantisipasi 

ketersediaan pakan karena perubahan cuaca dan iklim yang tidak menentu, dan 

kualitas ternak menjadi lebih baik karena ternak menjadi lebih cepat gemuk dan 

biaya operasional lebih berkurang. Fermentasi 0-9 hari yang berbeda dalam 

penelitian fraksi serat kulit ubi kayu memberikan pengaruh terhadap kandungan 

ADF KUKF, namun belum berpengaruh terhadap kandungan NDF, ADL, 

hemiselulosa dan selulosa KUKF (Irawati dkk., 2017). 

Ada 3 faktor utama yang mempengaruhi proses fermentasi yaitu bahan yang 

akan difermentasi kemudian penambahan zat aditif yang sering digunakan adalah 

limbah ternak, urea, air dan molases. Aditif digunakan untuk meningkatkan kadar 

protein atau karbonhidrat pada material pakan. Biasanya kualitas pakan yang 

rendah memerlukan aditif untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ternak dan kadar air 

yang tinggi berpengaruh dalam proses fermentasi. Kadar air yang berlebihan akan 

menyebabkan tumbuhnya jamur dan akan menghasilkan asam yang tidak 

diinginkan seperti asam butirat (Parakkasi, 1987 dan Miswandi, 2009).  

2.4. EM4 (Effective Microorganisme 4) 

Larutan effective microorganism-4 yang disingkat dengan EM4 ditemukan 

oleh Prof. Dr Teruo Higa dari Universitas Ryukyus Jepang. EM4 mengandung 

bakteri fermentasi dari genus lactobacillus, jamur ferment actinomycetes, Bakteri 

Fotosintetik, Bakteri Pelarut Fosfat dan Ragi. Untuk fermentasi bahan organik 

didalam tanah, menjadi unsur-unsur organik, meningkatkan kesuburan tanah dan 

produktivitas tanaman. Keunggulan dari larutan EM4 adalah selain dapat 

mempercepat proses pengomposan, juga dapat menghilangkan bau yang timbul 

selama proses pengomposan bila berlangsung dengan baik (Suwahyono, 2014). 

Cara effektif mikroorganisme 4 yaitu menekan pertumbuhan microorganism 

pathogen tanah, mempercepat fermentasi limbah dan sampah organik, 

meningkatkan ketersediaan nutrisi dan senyawa organik pada tanaman, 

meningkatkan aktivitas mikroorganisme indegenus yang menguntungkan, 

memfiksasi nitrogen, mengurangi kebutuhan pupuk dan pestisida kimia. 

Disamping dapat digunakan sebagai stater mikroorganisme yang menguntungkan 
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yang ada didalam tanah juga dapat memberi respon positif terhadap pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman (Wididana, 1994). 

EM4 adalah suatu metode pembuatan pakan dengan memberikan bahan 

prebiotik yaitu pemberian bakteri untuk makanan ternak yang sudah diuji cara 

klinis. Fermentasi dengan menggunakan EM4 dilakukan selama 21 hari. 

Fermentasi ini diawali dengan pencampuran EM4 dengan daun ubi jalar sebanyak 

1%. Manfaat fementasi dengan menggunakan EM4 ini adalah pakan fermentasi 

EM4 dapat disimpan dalam jangka lama sehingga dijadikan sebagai stok pakan, 

dapat mengantisipasi ketersediaan pakan karena perubahan cuaca dan iklim yang 

tidak menentu, dan kualitas ternak menjadi lebih baik karena ternak menjadi lebih 

cepat gemuk dan biaya operasional lebih berkurang. Sundari (2012) menyatakan 

bahwa EM4 merupakan media berupa cairan yang berisi mikroorganisme yang 

dapat memecah senyawa polimer (dalam hal ini adalah karbohidrat, lemak, dan 

protein) menjadi senyawa monomernya. Salah satu media yang dapat digunakan 

untuk membantu mempercepat proses tersebut adalah Efective Microorganisme 4 

(EM4). 

2.5. Kualitas Fisik Daun Ubi Jalar 

2.5.1. Warna  

Warna silase merupakan salah satu indikator kualitas fisik silase, warna 

yang seperti warna asal merupakan kualitas silase yang baik dan silase yang 

berwarna menyimpang dari warna asal merupakan silase yang berkualitas rendah 

(Kurniawan dkk., 2015). Menurut Gonzalez et al, (2007) menyatakan bahwa suhu 

yang tinggi selama proses fermentasi dapat menyebabkan perubahan warna 

fermentasi, sebagai akibat dari terjadinya reaksi maillard yang menyebabkan 

berwarna kecoklatan.  

Menurut Ridla dkk, (2007) perubahan warna disebabkan oleh adanya 

pengaruh suhu selama proses fermentasi dan juga dipengaruhi oleh jenis bahan 

baku. Santi dkk (2012) menyebutkan bahwa warna silase yang baik mempunyai 

ciri-ciri yaitu warna hijau atau kecoklatan. Abdelhadi et al, (2005) menyatakan 

bahwa fermentasi yang baik memiliki warna yang tidak jauh berbeda dengan 

bahan bakunya. 
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Reksohadiprodjo (1998), menyatakan bahwa perubahan warna yang terjadi 

pada tanaman yang mengalami proses ensilase disebabkan oleh proses respirasi 

aerobic yang berlangsung selama persediaan oksigen masih ada, sampai gula 

tanaman habis. 

2.5.2. Bau 

Bau atau aroma yang dihasilkan setelah proses fermentasi merupakan salah 

satu indikator penilaian pada kualitas fisik suatu sampel. Hal ini menunjukkan 

bahwa proses fermentasi berjalan dengan baik serta kualitas silase yang dihasilkan 

baik akan mempunyai bau seperti susu fermentasi karena mengandung asam 

laktat, bukan bau yang menyengat (Saun dan Heinrichs, 2008). Lendrawati (2008) 

juga menyatakan bahwa semua perlakuan silase ransum komplit setelah 6 minggu 

ensilase menunjukkan bau khas fermentasi asam laktat. 

Menurut Stefani et al., (2010) hasil reaksi aerob yang terjadi pada fase awal 

fermentasi silase menghasilkan asam lemak volatil sehingga penambahan starter 

fermentasi akan mempercepat terjadinya suasana asam dan mengakibatkan 

penurunan pH silase. Menurut Soekanto (1980), karakteristik aroma silase yang 

baik ditunjukkan dengan aroma tidak asam atau tidak busuk sampai dengan 

bauasam. Pola perubahan bau yang semakin asam tentu sejalan dengan pH silase 

yang semakin rendah. Utomo (1999) menambahkan bahwa aroma silase yang baik 

agak asam, bebas dari bau manis, bau amonia, dan bau H2S. 

Selain senyawa asam (asam laktat, asam asetat, asam butirat, dan asam 

propionat), aroma silase juga dipengaruhi oleh jumlah ethanol yang dihasilkan. 

Ethanol merupakan senyawa alkohol yang dihasilkan olehproses fermentasi secara 

hetero fermentatif (Kurniawan dkk., 2015). Bakteri asam laktat hetero fermentatif 

akan memfermentasi heksosa melalui jalur 6-fosfoglukonat atau fosfoketolase 

(Sastra, 2008). 

2.5.3. pH 

Kung dan Nylon (2001) menyatakan bahwa pH lebih rendah menunjukkan 

kualitas lebih baik sekitar 3,2 - 4,2. Kualitas silase baik dicapai ketika asam laktat 

sebagai asam yang dominan diproduksi. Kisaran nilai pH seperti yang disebutkan 

sebelumnya mengindikasikan bahwa silase layak disimpan. Nilai pH pada sampel 
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hasil fermentasi merupakan salah satu faktor penentu dalam tingkat keberhasilan 

dari produk fermentasi (Kung dan Shaver, 2001). 

Kung dan Shaver (2001) menyatakan bahwa pH silase berhubungan dengan 

produksi asam laktat pada proses ensilase, pH yang rendah mencerminkan 

produksi asam laktat yang tinggi. Penambahan jenis additive berpengaruh 

terhadap pH silase yang dihasilkan sesuai pendapat Cherney et al, (2004) 

menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif antar karbohidrat larut air dan 

pH. Bakteri asam laktat dalam ensilase juga memiiki peranan sangat penting  

terutama dalam membantu mempercepat penurunan pH sekitar 3,5 dan populasi 

bakteri  asam laktat pada silase sekitar 106 cfu/ml (Schroeder, 2004). 

Buckle et al. (1987), menyatakan bahwa bakteri asam laktat akan merubah 

gula menjadi asam laktat, asam-asam volatil, alkohol, dan ester yang dapat 

menurunkan pH produk. Semakin banyak bakteri asam laktat yang tumbuh 

padamedia, maka produksi asam laktat oleh bakteri asam laktat akan menurunkan 

pH produk (Bertoldi et al., 2004). 

2.5.4. Tekstur 

Tekstur merupakan salah satu indikator untuk menentukan kualitas fisik 

silase limbah pertanian, karena semakin padat tekstur yang dihasilkan 

menunjukkan bahwa silase berkualitas baik. Berbeda hal nya apabila tekstur silase 

limbah pertanian yang tidak padat maka silase memiliki kualitas yang rendah. 

Menurut Siregar (1996), silase yang baik mempunyai ciri-ciri, yaitu tekstur masih 

jelas, seperti asalnya.  

Apabila kadar air hijauan pada saat dibuat silase masih cukup tinggi, maka 

tekstur silase dapat menjadi lembek. Setiap perlakuan bahan silase dilakukan 

pengeringan di bawah sinar matahari dengan tujuan untuk menurunkan kadar air 

sampai 30% dan dilakukan pemadatan bahan saat proses pembuatan silase. 

Menurut Siregar (1996), agar tekstur silase baik, hijauan yang akan dibuat silase 

diangin-anginkan terlebih dahulu, untuk menurunkan kadar airnya. Selain itu, 

pada saat memasukkan hijauan ke dalam silo, hijauan dipadatkan dan diusahakan 

udara yan tertinggal sedikit mungkin. 

Penggunaan bakteri asam laktat 60 ml sehingga dengan bakteri asam laktat 

yang lebih banyak maka menghasilkan air yang lebih banyak juga, karena bakteri 
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asam laktat dapat mengubah glukosa menjadi air. selama proses ensilase 

berlangsung maka terjadi penurunan kandungan bahan kering (BK) dan 

peningkatan kadar air yang disebabkan oleh tahap ensilase pertama yaitu dimana 

respirasi masih terus berlangsung, glukosa diubah menjadi CO2, H2O dan panas 

(Mc Donald, 1981). 

2.5.5. Jamur 

Fermentasi yang baik adalah fermentasi yang mempunyai permukaan yang 

tidak berjamur (Lendrawati dkk, 2009). Pertumbuhan jamur pada silase ini dapat 

disebabkan karena kondisi lingkungan yang mempunyai kelembapan tinggi, 

adanya aliran udara dalam silo maupun kadar air hijauan yang tinggi. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Regan (1997) yang menyatakan bahwa apabila udara 

(oksigen) masuk maka populasi yeast dan jamur akan meningkat dan 

menyebabkan panas dalam silase karena proses respirasi. 

Darimiyya dkk., (2013) menyatakan bahwa proses fermentasi pada kulit 

singkong mencapai waktu yang optimal untuk menghasilkan pertumbuhan tinggi 

mikroorganisme pada hari yang ke 9. Jamur yang berwarna putih sifatnya tidak 

merusak dan beracun. Berbeda jika ditemukan jamur berwarna merah atau 

kehijau-hijauan, jamur tersebut bersifat sangat merusak dan berjamur (Yulianto 

dan Saparinto, 2011). 
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III. MATERI DAN METODE 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Oktober – November 2019. 

Lokasi penelitian dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan 

Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau Pekanbaru. 

3.2. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun ubi jalar yang 

diperoleh di Padang Tangah Batu Payuang Kecamatan Lareh Sago Halaban 

Kabupaten Lima Puluh Kota, Effective Microorganisme 4 (EM4), aquades dan 

sampel daun ubi jalar. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pisau, baskom, terpal, 

plastik, timbangan analitik, slotip, alat pengaduk, pH meter, gelas norin, gelas 

ukur, tisue, alat tulis dan kamera digital. 

3.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan, dengan lama fermentasi yang terdiri dari 4 

level yaitu 0, 7, 14 dan 21 hari. Adapun susunan perlakuan sebagai berikut : 

R0 = 1000 g Daun Ubi Jalar +   0 Hari + 1% EM4 

R1 = 1000 g Daun Ubi Jalar +   7 Hari + 1% EM4 

R2 = 1000 g Daun Ubi Jalar + 14 Hari + 1% EM4 

R3 = 1000 g Daun Ubi Jalar + 21 Hari + 1% EM4 

 

3.4. Prosedur Penelitian 

1. Persiapan bahan penelitian 

Daun ubi jalar diperoleh di sekitar Padang Tangah Batu Payuang 

Kecamatan Lareh Sago Halaban Kabupaten Lima Puluh Kota, daun ubi 

jalar yang digunakan daun ubi jalar segar, setelah mendapatkan daun ubi 

jalar segar kemudian dicacah manual ukuran 3 cm dengan menggunakan 

pisau, dijemur untuk mengurangi kadar air, ditimbang sesuai perlakuan, 
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setelah itu campurkan daun ubi jalar dengan EM4, dan jumlah EM4 yang 

ditambahkan adalah 1%. 

         2. Pembungkusan  

Bahan yang telah tercampur homogen dimasukkan kedalam kantong 

plastik kedap udara dan dipadatkan sehingga mencapai keadaan anaerob, 

kemudian diikat dan dilapisi dengan plastik lagi sebanyak dua lapis dan 

diikat, selanjutnya diberi kode perlakuan. 

3. Tahap fermentasi 

Fermentasi dilakukan selama 0 hari, 7 hari, 14 hari, dan 21 hari. 

4. Pembukaan hasil fermentasi 

Setelah dilakukan fermentasi selama 21 hari, kemudian pembukaan hasil 

fermentasi. 

5. Uji sifat fisik 

Sampel yang telah difermentasi diangin-anginkan terlebih dahulu setelah 

itu dilakukan analisis kualitas fisik yaitu pH dan untuk warna, bau, 

tekstur dan jamur dilakukan oleh panelis tidak terlatih sebanyak 30 

orang. 
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Prosedur penelitian disajikan pada Gambar 3.1 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Bagan Prosedur Penelitian (Pratama, 2019) 
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Penilaian sifat fisik silase dapat ditentunkan dengan beberapa instrumen 

nilai berdasarkan parameter. Nilai utuk setiap kriteria silase dapat dilihat pada 

Tabel 3.1. di bawah ini. 

Tabel 3.1 Nilai utuk setiap kriteria silase 

Kriteria Karakteristik Skor 

Warna  Hijau kekuningan 

Kuning Kecoklatan 

Coklat 

˃ 3 

2- 2,9 

1-1,9 

Bau  Asam 

Agak asam/ tidak busuk 

Busuk 

˃ 3 

2- 2,9 

1-1,9 

Tekstur  Padat (tidak menggumpal, remah) 

Agak lembek (agak menggumpal, tidak 

terdapat lendir) 

Lembek (menggumpal, berlendir dan 

berair) 

˃ 3 

2- 2,9 

 

1-1,9 

Keberadaan jamur  Tidak ada/ sedikit (kurang dari 2% dari 

total silase) 

Cukup (2-5% dari total silase) 

Banyak ( lebih dari 5% dari total silase) 

˃ 3 

 

2- 2,9 

1-1,9 
Sumber : Soekanto dkk., (1980) yang dimodifikasi 

3.5. Analisis Data 

Data hasil penelitian dianalisis secara statistik dengan menggunakan analisis 

sidik ragam Rancangan Acak Lengkap (RAL). Model matematis Rancangan Acak 

Lengkap (Steel dan Torrie, 1991) adalah : 

   Yij = µ + αi + εij 

Dimana : 

Y
ij
 = Nilai pengamatan dari hasil perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

μ = Nilai tengah umum (population mean) 

αi = Pengaruh taraf perlakuan ke-i 

εij = Pengaruh galat perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

i = Perlakuan 1,2,3,4 

j = Ulangan 1,2,3,4,5 

 

 

 



17 

 

Analisis sidik ragam dapat dilihat dari Tabel 3.3. 

Tabel. 3.2. Analisis Sidik Ragam 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F hitung 

F table 

5% 1% 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG 
  

Galat t(r-1) JKG KTG 
   

Total tr-1 
     

Keterangan: 

Faktor koreksi (Fk)  =
tr

Y

.

2

... 

Jumlah Kuadrat Total (JKT)  = ∑ Y
2

ij – Fk 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP)  = FK
r

Y


 2

 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)  = JKT - JKP 

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP)  = 
1t

JKP
 

Kuadrat Tengah Galat (KTG)  = 
tn

JKG


 

F Hitung =
KTG

KTP

 

 

Jika analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata maka dilakukan uji 

lanjut dengan Duncan Multiple Range Test (DMRT). 
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V. PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1.    Fermentasi daun ubi jalar dengan lama penyimpanan sampai 21 hari dapat 

meningkatkan kualitas fisik daun ubi jalar yang meliputi nilai pH, bau, 

warna, tekstur dan tidak terdapat jamur. 

2.  Waktu fermentasi daun ubi jalar terbaik pada penelitian ini adalah  7 hari 

dengan nilai pH silase 3,98, bau silase asam, warna silase kecoklatan 

(menyerupai warna asli bahan), tekstur padat (tidak menggumpal, tidak 

belendir, remah) dan tidak terdapat jamur. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan untuk melakukan 

mengaplikasikan kepada ternak unggas untuk melihat respon pertumbuhannya. 
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Lampiran Data 

 

Lampiran 1. Analisis Statistik pH Silase Daun Ubi Jalar yang difermentasi dengan 

Starter Komersil dengan Lama Fermentasi Berbeda. 

Ulangan 

Perlakuan 

Total 
1 2 3 4 

1 6,35 4,01 3,85 3,10 17,31 

2 6,14 3,95 3,77 3,15 17,01 

3 6,15 3,98 3,89 3,35 17,37 

4 6,09 3,96 3,76 3,22 17,03 

5 6,02 3,99 3,60 3,12 16,73 

Jumlah 30,75 19,89 18,87 15,94 85,45 

Rata-rata 6,15 3,98 3,77 3,19 17,09 

Stdev 0,12 0,02 0,11 0,10 0,26 

 

FK =  

=  

=  

=  

JKT =  

=  

=  

=  

JKP =  

=  

=  
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=  

 

JKG = JKT – JKP 

=  

=  

KTP =  

=  

=  

KTG =  

 

 

F HIT =  

=  

=  

Tabel Analisis Sidik Ragam pH 

SK DB JK KT F Hit 
F Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 3 25,18 8,39 873,92 3,24 5,29 

Galat 16 0,15 0,01    

Total 19 25,34     

Keterangan: ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fhitung > Ftabel 0,01 

berarti perlakuan menunjukkan pengaruh sangat nyata (P<0,01) 

dan perlu dilakukan uji lanjut. 
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Uji lanjut DMRT 

Standar Error 

SE  =  

=  

= 0,04 

Jarak Nyata Terkecil 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,00 0,13 4,13 0,18 

3 3,14 0,14 4,31 0,19 

4 3,24 0,14 4,43 0,20 

 

Urutan Dari Terkecil ke Terbesar 

Perlakuan R3 R2 R1 R0 

Rata–rata 3,19 3,77 3,98 6,15 

 

Pengujian Nilai Tengah 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 

R3 VS R2 0,58 0,13 0,18 ** 

R3 VS R1 0,79 0,14 0,19 ** 

R3 VS R0 2,96 0,14 0,20 ** 

R2 VS R1 0,21 0,13 0,21 ** 

R2 VS R0 2,38 0,14 0,22 ** 

R1 VS R0 2,17 0,14 0,23 ** 

Keterangan: ** = berbeda sangat nyata 

*   = berbeda nyata 

ns  = non signifikan 

Superskrip: 

R3 R2 R1 R0 

a b c d 
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Lampiran 2. Analisis Statistik Bau Silase Daun Ubi Jalar yang difermentasi 

dengan Starter Komersil dengan Lama Fermentasi Berbeda. 

Ulangan 
Perlakuan 

Total 
1 2 3 4 

1 2,49 3,17 2,97 2,86 11,49 

2 2,51 3,19 2,98 2,85 11,53 

3 2,55 3,19 2,99 2,79 11,52 

4 2,60 3,17 3,02 2,93 11,72 

5 2,63 3,18 2,97 2,81 11,59 

Jumlah 12,78 15,9 14,93 14,24 57,85 

Rata-rata 2,56 3,18 2,99 2,85 11,57 

Stdev 0,06 0,01 0,02 0,05  

 

FK =  

=  

=  

=  

JKT =  

=  

=  

=  

JKP =  

=  

=  

=  
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JKG = JKT – JKP 

=  

=  

KTP =  

=  

=  

KTG =  

 

 

F HIT =  

=  

=  

Tabel Analisis Sidik Ragam Bau 

SK DB JK KT F Hit 
F Tabel 

0,05 0,01 

Perlakua

n 3 1,03 0,34 170,00 3,24 5,29 

Galat 16 0,03 0,002    

Total 19 1,06     

Keterangan: ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fhitung > Ftabel 0,01 

berarti perlakuan menunjukkan pengaruh sangat nyata (P<0,01) 

dan perlu dilakukan uji lanjut. 

 

Uji lanjut DMRT 

Standar Error 
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SE  =  

=  

= 0,02 

Jarak Nyata Terkecil 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,00 0,06 4,13 0,08 

3 3,14 0,06 4,31 0,09 

4 3,24 0,06 4,43 0,09 

 

Urutan Dari Terkecil ke Terbesar 

Perlakuan R0 R3 R2 R1 

Rata-rata 2,56 2,85 2,99 3,18 

 

Pengujian Nilai Tengah 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 

R0 VS R3 0,29 0,06 0,08 ** 

R0 VS R2 0,43 0,06 0,09 ** 

R0 VS R1 0,62 0,06 0,09 ** 

R3 VS R2 0,14 0,06 0,08 ** 

R3 VS R1 0,33 0,06 0,09 ** 

R2 VS R1 0,19 0,06 0,09 ** 

Keterangan: ** = berbeda sangat nyata 

                        *   = berbeda nyata 

                        ns  = non signifikan 

 

 

Superskrip: 

R0 R3 R2 R1 

a b c d 
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Lampiran 3. Analisis Statistik Jamur Silase Daun Ubi Jalar yang difermentasi 

dengan Starter Komersil dengan Lama Fermentasi Berbeda. 

Ulangan 
Perlakuan 

Total 
1 2 3 4 

1 3,00 3,00 3,00 3,00 12,00 

2 3,00 3,00 3,00 3,00 12,00 

3 3,00 3,00 3,00 3,00 12,00 

4 3,00 3,00 3,00 3,00 12,00 

5 3,00 3,00 3,00 3,00 12,00 

Jumlah 15,00 15 15 15 60,00 

Rata-rata 3,00 3,00 3,00 3,00 12,00 

Stdev 0,00 0,00 0,00 0,00  

 

FK =  

=  

=  

=  

JKT =  

=  

=  

=  

JKP =  

=  

=  

=  
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JKG = JKT – JKP 

=  

=  

KTP =  

=  

=  

KTG =  

 

 

F HIT =  

=  

=  

 

Tabel Analisis Sidik Ragam Jamur 

SK DB JK KT F Hit 
F Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 3 0 0 1 3,24 5,29 

Galat 16 0 0    

Total 19 0 0    

Keterangan : ns artinya tidak berpengaruh nyata, dimana Fhitung < Ftabel 0,05 berarti 

perlakuan menunjukkan pengaruh tidak nyata (P>0,05) dan tidak 

perlu dilakukan uji lanjut. 
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Lampiran 4. Analisis Statistik pH Silase Daun Ubi Jalar yang difermentasi dengan 

Starter Komersil dengan Lama Fermentasi Berbeda. 

Ulangan 

Perlakuan 
Total 

1 2 3 4 

1 2,90 2,56 2,54 2,52 10,52 

2 2,91 2,56 2,49 2,48 10,44 

3 2,93 2,58 2,53 2,47 10,51 

4 2,96 2,60 2,53 2,50 10,59 

5 2,93 2,58 2,61 2,48 10,60 

Jumlah 14,63 12,88 12,7 12,45 52,66 

Rata-rata 2,93 2,58 2,54 2,49 10,53 

Stdev 0,02 0,02 0,04 0,02  

 

FK =  

=  

=  

=  

JKT =  

=  

=  

=  

JKP =  

=  

=  
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=  

JKG = JKT – JKP 

=  

=  

KTP =  

=  

=  

KTG =  

 

 

F HIT =  

=  

=  

Tabel Analisis Sidik Ragam Warna 

SK DB JK KT F Hit 
F Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 3 0,59 0,20 200,00 3,24 5,29 

Galat 16 0,01 0,001    

Total 19 0,60     

Keterangan: ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fhitung > Ftabel 0,01 

berarti perlakuan menunjukkan pengaruh sangat nyata (P<0,01) 

dan perlu dilakukan uji lanjut. 

 

Uji lanjut DMRT 
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Standar Error 

SE  =  

=  

= 0,014 

 

Jarak Nyata Terkecil 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,00 0,04 4,13 0,06 

3 3,14 0,04 4,31 0,06 

4 3,24 0,05 4,43 0,06 

 

Urutan Dari Terkecil ke Terbesar 

Perlakuan R3 R2 R1 R0 

Rata-rata 2,49 2,54 2,58 2,93 

 

Pengujian Nilai Tengah 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 

R3 VS R2 0,05 0,04 0,06 * 

R3 VS R1 0,09 0,04 0,06 ** 

R3 VS R0 0,44 0,05 0,06 ** 

R2 VS R1 0,04 0,04 0,06 ** 

R2 VS R0 0,39 0,04 0,06 * 

R3 VS R0 0,35 0,05 0,06 ** 

Keterangan: ** = berbeda sangat nyata 

*   = berbeda nyata 

ns  = non signifikan 
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Superskrip: 

R3 R2 R1 R0 

a b c d 
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Lampiran 5. Analisis Statistik Tekstur Silase Daun Ubi Jalar yang difermentasi 

dengan Starter Komersil dengan Lama Fermentasi Berbeda. 

Ulangan 

Perlakuan 
Total 

1 2 3 4 

1 3,07 2,58 2,51 2,05 10,21 

2 3,00 2,49 2,51 2,03 10,03 

3 2,95 2,47 2,56 2,05 10,03 

4 2,94 2,52 2,57 2,10 10,13 

5 3,03 2,56 2,6 2,13 10,32 

Jumlah 14,99 12,62 12,75 10,36 50,72 

Rata-rata 3,00 2,52 2,55 2,07 10,14 

Stdev 0,05 0,05 0,04 0,04  

 

FK =  

=  

=  

=  

JKT =  

=  

=  

=  

JKP =  

=  

=  
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=  

JKG = JKT – JKP 

=  

=  

KTP =  

=  

=  

KTG =  

 

 

F HIT =  

=  

=  

 

Tabel Analisis Sidik Ragam Tekstur 

SK DB JK KT F Hit 
F Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 3 2,15 0,72 341,76 3,24 5,29 

Galat 16 0,03 0,002    

Total 19 2,18 0,72    

Keterangan: ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fhitung > Ftabel 0,01 

berarti perlakuan menunjukkan pengaruh sangat nyata (P<0,01) 

dan perlu dilakukan uji lanjut. 
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Uji lanjut DMRT 

Standar Error 

SE  =  

=  

= 0,02 

 

Jarak Nyata Terkecil 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,00 0,06 4,13 0,08 

3 3,14 0,06 4,31 0,09 

4 3,24 0,07 4,43 0,09 

 

Urutan Dari Terkecil ke Terbesar 

Perlakuan R3 R1 R2 R0 

Rata-rata 2,07 2,52 2,55 3,00 

 

Pengujian Nilai Tengah 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 

R3 VS R1 0,45 0,06 0,08 ** 

R3 VS R2 0,48 0,06 0,09 ** 

R3 VS R0 0,93 0,07 0,09 ** 

R1 VS R2 0,03 0,06 0,08 ns 

R1 VS R0 0,48 0,06 0,09 ** 

R2 VS R0 0,45 0,07 0,09 ** 

Keterangan: ** = berbeda sangat nyata 

*   = berbeda nyata 

ns  = non signifikan 
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Superskrip: 

R3 R1 R2 R0 

a b b c 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



48 

 

DOKUMENTASI 

 

 

Pengambilan Daun Ubi Jalar  Pencacahan Daun Ubi Jalar                     

 

 

 

 

 

 

 

 

Penjemuran Daun Ubi Jalar     Penimbangan Daun Ubi Jalar 

 

Pemberian EM4 Pada DUJ Pembungkusan Silase DUJ 
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Silase DUJ Telah DiFermentasi          Sampel DUJ Untuk Uji Ph 

 

 

 

 

 

Penimbangan sampel Daun Ubi Jalar      Pengujian pH Daun Ubi Jalar 

 

 

 

 

 

 

Sampel Silase Daun Ubi Jalar R0       Sampel Silase Daun Ubi Jalar R1 

 

 

Sampel Silase Daun Ubi Jalar R2       Sampel Silase Daun Ubi Jalar R3 
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Pengujian Warna Silase DUJ            Pengujian Aroma Silase DUJ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengujian Tekstur Silase DUJ  Pengujian Jamur  Silase DUJ 
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